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RINGKASAN 

 

 

Pada  UMKM agar usaha bisa maju dan bersaing dengan usaha lain 

dengan produk yang berkualitas, harus didasarkan dengan laporan keuangan yang 

sesuai dengan standar akuntansi yang ditetapkan oleh pemerintah. Dengan hal itu 

akan berguna bagi banyak orang dan mudah untuk mengambil keputusan dan 

mudah dipahami tentang laporan keuangan yang baik dan benar. 

Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui Untuk mengetahui cara 

pencatatan laporan keuangan berdasarkan SAK-EMKM pada Mebel Alma, 

Kecamatan. Lowokwaru, Kabupaten. Malang, Jawa Timur, serta Untuk 

mengetahui cara pencatatan laporan keuangan pada Mebel Alma, Kecamatan. 

Lowokwaru, Kabupaten. Malang, Jawa Timur . Objek penelitian di UMKM di 

Toko Mebel Alma, Kecamatan. Lowokwaru, Kabupaten. Malang, Jawa Timur. 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam peneltian ini adalah Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sumber data yang 

digunakan untuk menunjang penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

metode pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini adalah Reduksi Data, Display Data, Verifikasi Data. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Pemilik usaha Mebel 

Alma harus memahami bahwa pencatatan laporan keuangan dalam suatu usaha 

sangat penting untuk dilakukan, untuk mengetahui bagaimana perkembangan 

usahanya serta untuk mengetahui seberapa besar laba yang diperolehnya, tetapi 

pada penerapannya pencatatan laporan keuangan yang dilakukan oleh Mebel 

Alma masih sangat sederhana dan masih menggunakan cara manual, serta b)

 Kurangnya pengetahuan pemilik Mebel Alma tentang standar akuntansi 

dalam melakukan pencatatan laporan keuangan yaitu SAK EMKM, serta tidak 

adanya sosialisasi yang memperkenalkan tentang adanya SAK EMKM sehingga 

para pemilik UMKM tidak mengetahuinya 

 

Kata Kunci : Penerapan, Pencatatan, Laporan Keuangan, SAK-EMKM
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan perekonomian indonesia didukung oleh UMKM yang ada di 

Indonesia karena usaha yang sangat berpotensi dan produktif sehingga bisa 

mendukung kemajuan negara. (UU RI Nomor 20 Tahun 2008). Yang sudah di 

jelaskan dalam kebijakan pemerintah bahwa usaha menengah memiliki kriteria 

yang banyak kekayaann bersih dalam setahun yang dijalankan oleh orang pribadi 

ataupun badan usaha berkelompok. Sedangkan usaha bersekala besar  yaitu modal 

yang dimiliki lebih besar dari usaha menengah karena memiliki beban yang cukup 

besar.   

Yang biasa disebut dengan UMKM yakni usaha yang dikelolah oleh orang 

pribadi maupun kelompok dengan modal yang cukup kecil. Tetapi pada 

kenyataannya masyarakat Indonesia memiliki UMKM yang bersekala besar, 

dengan hal ini yang bisa membantu menekan angka pengangguran yang semakin 

melonjak dan kontribusi yang bisa membantu pendapatan negara. Dalam 

perkembangan UMKM tidak terlepas dari kegiatan akuntansi untuk melakukan 

pencatatan semua pemasukan dan pengeluaran agar bisa mengetahui sejauh mana 

kemajuan usaha. 
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Besarnya potensi perkembangan suatu perekonomian tidak dapat dilihat dari 

kualitasnya UMKM. Keberhasilan UMKM dapat diukur dari kinerja laporan 

keuangannya sehingga keberhasilan tersebut dapat dijadikan suatu permasalahan 

yang paling mendasar pada UMKM yang belum memadai. Hal ini didasari oleh 

kurangnya pengetahuan dan pemahaman UMKM terhadap pencatatan dan 

pelaporan akuntansi yang merupakan laporan keuangan. Dalam pelaporan 

akuntansi, UMKM umumnya belum menggambarkan informasi keuangan yang 

seutuhnya. 

Dari uraian mengenai akuntansi yang berkaitan dengan pencatatan bisa 

digunakan para pelaku usaha untuk mengambil keputusan untuk 

mempertimbangkan dari berbagai macam aspek yakni: bahan baku yang akan 

dibeli dengan harga murah namun tidak mengabaikan kualitasnya, alat produksi 

yang berkualitas, bisa menentukan harga dan pengajuan dana dari berbagai 

sumber seperti Bank. Sumber yang paling penting dalam usaha yakni pengetahuan 

tentang pencatatan keuangan yang baik dan benar untuk menjadi bahan acuan 

dalam menjalankan usaha.  

Sekarang banyak pelaku usaha yang belum paham tentang pencatatan 

akuntansi yang akurat, dari mana yang harus dicatat, digolongkan dan yang tidak 

perlu dicatat sampai pada laporan keuangan yang sesuai dengan standar yang 

digunakan pada umumnya. Semua perusahaan bisa dijalankan harus memiliki 

laporan keuangan yang valid karena bisa menjadi informasi bagi pengguna 

laporan dan kemajuan usaha menjadi lebih baik lagi dimasa yang akan datang.  
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Semua usaha yang dijalankan yang pastinya mempunyai visi dan misi yang 

bisa mengantarkan pada kemajuan usaha. Untuk menjalankan usaha tidak terlepas 

dari berbagai persaingan yang sangat ketat dengan tidak mengabaikan berbagai 

kualitas produk dan bisa melayani permintaan pasar ataupun konsumen. Untuk 

menghadapi dunia globalisasi para pelaku usaha harus memperbaharui semua 

produk sesuai dengan berkembangnya keinginan manusia agar produk selalu 

diminati dengan kualitas yang bagus, dan memiliki sumber daya manusia yang 

berkualitas dengan kemampuan yang handal dan profesional (Poppy Indrihastuti, 

2018). 

Pada  UMKM agar usaha bisa maju dan bersaing dengan usaha lain dengan 

produk yang berkualitas, harus didasarkan dengan laporan keuangan yang sesuai 

dengan standar akuntansi yang ditetapkan oleh pemerintah. Dengan hal itu akan 

berguna bagi banyak orang dan mudah untuk mengambil keputusan dan mudah 

dipahami tentang laporan keuangan yang baik dan benar.  

Dari penjelasan ini, Peneliti tertarik untuk mengkaji lebih jauh 

permasalahan yang ada mengenai “Analisis Penerapan Pencatatan Laporan 

Keuangan Berdasarkan SAK-EMKM Pada Mebel Alma Di Kota Malang” 

(Studi kasus pada UMKM di Toko Mebel Alma,Kecamatan. Lowokwaru, 

Kabupaten. Malang, Jawa Timur). 
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1.2 Rumusan Masalah  

Dari latar belakang ini, peneliti membuat Rumusan masalah yakni:  

1. Bagaimana cara penerapan pencatatan laporan keuangan berdasarkan 

SAK-EMKM pada Mebel Alma, Kecamatan. Lowokwaru, Kabupaten. 

Malang, Jawa Timur? 

2. Bagaimana cara pencatatan laporan keuangan pada Mebel 

Alma,Kecamatan. Lowokwaru, Kabupaten. Malang, Jawa Timur? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Memiliki tujuan yang sangat menarik yaitu:  

1. Untuk mengetahui cara pencatatan laporan keuangan berdasarkan SAK-

EMKM pada Mebel Alma, Kecamatan. Lowokwaru, Kabupaten. Malang, 

Jawa Timur. 

2. Untuk mengetahui cara pencatatan laporan keuangan pada Mebel Alma, 

Kecamatan. Lowokwaru, Kabupaten. Malang, Jawa Timur. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Untuk perusahaan  

Sebagai informasi pentingnya menggunakan laporan keuangan yang baik 

dan benar.  

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

yang telah didapatkan selama di lokasi penelitian maupun di perguruan 

tinggi. 

3.  Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Penelitian ini diharapkan menjadi referensi untuk menambah wawasan 

bagi peneliti selanjutnya. 

4. Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan dedikasi terkait Analisi 

Penerapan Pencatatan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK-EMKM. 
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